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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Teknologi digital membawa dampak yang signifikan
terhadap perubahan dunia kerja. Salah satu perubahan besar dalam dunia kerja
adalah munculnya istilah gig economy. Gig economy merupakan sebuah bentuk
ekonomi berbasis platform yang memungkinkan individu untuk bekerja secara
fleksibel, menggunakan teknologi dan internet sebagai medium utama. Dalam
konteks ini, individu tidak terikat pada pekerjaan atau perusahaan tertentu
dengan jam kerja tetap, melainkan dapat memilih kapan dan di mana mereka
ingin bekerja sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini menawarkan otonomi yang
lebih tinggi bagi pekerja untuk mengatur jadwal kerja dan aktivitasnya. Gig
economy juga mendukung efisiensi dalam penyelesaian pekerjaan dengan
menghubungkan langsung pekerja dan pemberi kerja melalui platform digital.!
Hal ini memberikan peluang bagi. individu untuk menghasilkan pendapatan
tambahan atau bahkan menjadikannya sebagai pekerjaan utama. Selain itu, gig
economy mendorong inovasi dalam berbagai sektor, karena pekerja bebas
menawarkan layanan atau produk yang sesuai dengan keahlian mereka.

Gig ekonomi menjadi fenomena yang semakin populer dalam dunia kerja
modern, di mana individu bekerja sebagai kontraktor jangka pendek, sering kali

melalui platform digital. Contohnya mencakup berbagai layanan, mulai dari
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transportasi  (seperti ojek online), penulisan, desain grafis, hingga
pengembangan perangkat lunak. Gig economy menawarkan cara kerja yang
lebih fleksibel, memungkinkan individu untuk memilih pekerjaan sesuai
kebutuhan tanpa terikat oleh kontrak jangka panjang. Melalui platform digital,
pekerja dapat dengan mudah mengakses peluang kerja yang beragam dan sesuai
dengan keterampilan mereka. Sistem ini juga memberikan kemudahan bagi
pemberi kerja dalam menemukan tenaga kerja yang tepat secara efisien.?

Di Indonesia, pada tahun 2019, sekitar 4,55 persen dari total tenaga kerja
produktif, atau lebih dari 5,89 juta orang, terlibat dalam pekerjaan berbasis gig
economy. Tren ini diperkirakan akan terus meningkat setiap tahun. Berdasarkan
laporan Gojek tahun 2021, sekitar 2 juta pengguna internet diketahui bekerja
sebagai mitra Gojek. Jumlah pekerja gig yang terlibat dalam layanan seperti
pengantaran makanan, barang, dan penumpang diprediksi jauh lebih besar jika
mencakup mereka yang bekerja untuk platform lain seperti Grab, Lalamove,
Maxim, Mr. Speedy, Shopee Food, InDriver, serta pekerja di industri kreatif
dan pekerja upah per potong di sektor non-platform.3. Dilansir juga dari Tirto.id
mengacu pada data dari Badan Pusat Statistik (BPS), bahwa pada Februari 2023
terdapat sekitar 46,47 juta pekerja gig economy di Indonesia, yang setara
dengan 32 persen dari total angkatan kerja sebanyak 146,62 juta jiwa. Angka

ini menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan tahun 2022, di mana
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hanya 34 juta orang atau 24 persen dari tenaga kerja yang tergolong dalam gig
economy..*

Namun, peningkatan jumlah pekerja pada Gig Economy tidak serta-merta
dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan mereka. Mayoritas pekerja gig
masih menerima upah rendah, bekerja melebihi jam normal, mengalami beban
kerja berlebih serta tidak memperoleh perlindungan sosial maupun kepastian
pendapatan. jangka panjang.® Hal ini terjadi karena pekerja gig umumnya
berada di luar hubungan kerja formal buruh-pengusaha dan bekerja dalam
hubungan kemitraan tanpa kontrak formal. Berbeda dengan pekerja formal yang
memiliki hak-hak perlindungan yang diatur dengan jelas, pekerja gig
bergantung pada mekanisme pasar dalam pengaturan kerja dan pembagian
hasil.

Di Indonesia, pemerintah telah menetapkan berbagai regulasi untuk
melindungi hak-hak pekerja, seperti Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan dan Undang-Undang Cipta Kerja (Omnibus Law).
Regulasi tersebut mencakup berbagai aspek penting, seperti upah minimum,

jaminan sosial, hak cuti, perlindungan dari pemutusan hubungan kerja (PHK),
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dan batasan waktu kerja. Tujuannya adalah untuk memastikan kesejahteraan
dan perlindungan bagi pekerja formal yang terikat kontrak dengan perusahaan.®

Namun, fokus regulasi tersebut masih lebih banyak tertuju pada pekerja
formal yang bekerja dalam hubungan buruh-pengusaha. Pekerja dalam sektor
nonformal, seperti pekerja gig economy dan freelance, belum sepenuhnya
tercakup dalam perlindungan ini. Dalam gig economy, pekerja seringkali
dianggap sebagai mitra daripada karyawan tetap, sehingga hubungan kerja
mereka tidak tunduk pada aturan-aturan ketenagakerjaan formal. Hal ini
menyebabkan mereka tidak berhak atas sejumlah fasilitas penting, seperti
jaminan sosial, BPJS Ketenagakerjaan, asuransi kesehatan, dan upah minimum
yang layak. Selain itu, ketidakpastian pendapatan dan ketiadaan hak atas
tunjangan atau cuti menempatkan mereka dalam situasi rentan.

Ketiadaan  perlindungan yang memadai = menciptakan kesenjangan
kesejahteraan antara pekerja formal dan pekerja Gig. Pekerja formal umumnya
menerima hak-hak jelas seperti tunjangan kesehatan dan jaminan hari tua,
sedangkan pekerja gig harus menanggung risiko pendapatan yang tidak stabil
serta biaya kesehatan sendiri. Kondisi ini menimbulkan tantangan sosial
ekonomi jangka panjang, terutama karena semakin banyak orang memilih atau
terpaksa bekerja di sektor non-formal tanpa perlindungan yang memadai akan

berdapak jangka panjang terhadap kesejahteraan mereka.’
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Kesejahteraan merupakan konsep yang sangat penting dalam dunia kerja
modern. Istilah ini menggambarkan kondisi ideal seorang pekerja yang
mencakup kesehatan fisik, mental, dan sosial secara menyeluruh, yang
memungkinkan mereka untuk hidup dengan kualitas yang tinggi dan
berkontribusi secara optimal dalam pekerjaan mereka.® pekerja yang sejahtera
memiliki produktivitas lebih tinggi, semangat kerja yang baik, serta loyalitas
yang kuat terhadap perusahaan. Sebaliknya, ketika ksejahteraan terabaikan,
risiko seperti kelelahan, stres, dan tentunya akan berdampak terhadap
kesejahteraan mereka.

Ada beberapa factor yang mempengaruhi Employee Well-Being antara lain
Job Insecurity dan Job Stress. Job insecurity ialah fenomena subjektif yang
didasarkan pada persepsi individu terhadap ketidakpastian dalam lingkungan
kerja, di mana setiap orang dapat merasakan job insecurity secara berbeda
meskipun berada dalam situasi yang sama..®

job insecurity pekerja gig economy muncul karena kurangnya stabilitas dan
jaminan pendapatan bagi pekerja. Tidak seperti pekerja tetap, pekerja Gig
sering Kkali tidak tahu kapan akan mendapatkan pekerjaan berikutnya, sehingga
memicu ketidakstabilan finansial dan stres. Ketiadaan kontrak jangka panjang
dan fasilitas seperti asuransi kesehatan, Selain itu, pendapatan dalam Gig

economy bersifat fluktuatif dan bergantung pada kondisi pasar serta ekonomi.
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Situasi ini mempersulit mereka dalam mencapai stabilitas finansial, memicu
kecemasan, dan menciptakan tantangan besar bagi keberlangsungan hidup
mereka dalam jangka panjang.°

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi Employee Well Being adalah
Job Stress. Job Stress adalah reaksi seseorang ketika mencoba beradaptasi
dengan berbagai tuntutan dan tekanan di tempat kerja.!' Job Stress sering
muncul karena pekerja harus selalu siap menerima pekerjaan baru tanpa
kepastian pendapatan tetap. Selain itu, tidak adanya jaminan seperti tunjangan
kesehatan, atau stabilitas jam kerja membuat banyak pekerja merasa cemas dan
terbebani. Mereka juga sering Harus berkompetisi dengan banyak individu lain
untuk memperoleh pekerjaan, sehingga tekanan untuk terus produktif sangat
tinggi. Akibatnya, banyak pekerja Gig merasa lelah dan kehabisan energi
karena harus bekerja lebih keras tanpa kepastian jangka panjang.

Dalam mengatasi Job Insecurity dan juga Job Stress perlu adanya
Religius Coping. Religious coping adalah upaya individu dalam menghadapi
masalah dengan memanfaatkan keyakinan dan praktik keagamaan. Koping ini
sering berfungsi sebagai penyangga yang membantu seseorang menghadapi
situasi yang menekan dengan memberi makna pada tantangan dan melihatnya

dari perspektif religius atau spiritual.'> Dengan memperhatikan peran religious
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coping, penelitian ini berupaya untuk memahami lebih dalam bagaimana aspek-
aspek keagamaan dan spiritualitas seseorang dapat memoderasi dampak Job
Insecurity dan Job terhadap Employee Well-Being.

Menurut hasil penelitian dari Pratama menemukan bahwa Job Insecurity
terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Well-Being.!3
Temuan yang serupa juga ditemukan oleh Gunawan juga menunjukan bahwa
Job Insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Employee Well-
Being.}* Selanjutnya menurut hasil dari penelitian Collin menemukan bahwa
Job Stress berpengaruh terhadap Employee Well-Being.*>Temuan serupa juga
ditemukan oleh Li-Fang Chou yang menemukan bahwa Job Stress signifikan
terhadap Employee Well-Being.®

Penelitian mengenai Employee Well Being masih sangat terbatas sehingga
penelitian ini akan melengkapi penelitian sebelumya. Dimana peneliti
menambhakan Religius Coping sebagai varibel moderasi. Selain itu, sejauh
pengamatan penulis belum ada penelitian yang mengabungkan secara simultan
factor yang Job Insecurity dan Job Stress terhadap Employee Well Being dengan

moderasi religious coping. Tidak hanya itu, sebagian besar penelitian tersebut
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berfokus pada karyawan tetap di perusahaan konvensional Well-Being pada
pekerja gig masih relatif terbatas. Maka dari itu, penelitian ini akan
menjembatani celah pengetahuan dengan tujuan untuk Menyediakan wawasan
yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Employee
Well-Being dalam Gig Econmy.

Berdasarkan data dan fenomena tersebut diatas Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi apakah job insecurity dan Job Stress terhadap
kesejahteraan pekerja Gig Economy di Kota Padang. Dengan menggunakan
Religius Coping sebagai variabel moderasi. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi, baik dari segi teori maupun praktik. Dari sisi teoretis,
penelitian ini berpotensi memperluas wawasan dalam literatur mengenai Gig
economy dan Employee Well-Being. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
menjadi masukan bagi pemerintah, perusahaan platform, dan pemangku
kepentingan lainnya dalam merumuskan kebijakan yang lebih baik untuk
melindungi hak dan kesejahteraan pekerja gig. Oleh karena itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang di beri judul “ Pengaruh Job Insecurity dan
Job Stress terhadap Employee Well-Being Pada Gig Economy di Kota
Padang dengan religious coping sebagai variabel moderasi.

B. Batasan Masalah

Untuk menjaga agar penelitian ini tetap fokus dan tidak meluas dari topik
yang diinginkan, penulis menetapkan batasan masalah yang jelas. Penelitian ini
difokuskan hanya mencakup pekerja gig di sektor transportasi, seperti

pengemudi ojek online, antar makanan, antar barang, yang bekerja dengan



sistem gig melalui platform Shoppe, Go-Jek, Maxim dan Grab yang yang
berada dikota padang. Dengan batasan ini agar hasil penelitian dapat
memberikan pemahaman yang lebih spesifik mengenai pengaruh Job
Insecurity, job stress, dan peran religious coping dalam mendukung employee
well-being di sektor gig economy di kota padang.
C. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini dapat tersistematis dan hasil penelitian lebih fokus pada
pembahasan yang dituju, Oleh karena itu, diperlukan rumusan masalah yang
didasarkan pada latar belakang dan batasan masalah yang telah dijelaskan.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh Job Insecurity terhadap Employee Well-Being pada
Gig Economy?
2. Bagaimana pengaruh Job Stress terhadap Employee Well-Being pada Gig
Economy?
3. Bagaimana Religius Coping memoderasi pengaruh Job Insecurity terhadap
Employee Well Being pada Gig Economy?
4. Bagaimana Religius Coping memoderasi pengaruh Job Stress terhadap
Employee Well Being pada Gig Economy?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Menjelaskan Pengaruh Job Insecurity terhadap Employee Well-Being

pada Gig Economy



10

b. Menjelaskan Pengaruh Job Stress terhadap Employee Well-Being pada
Gig Economy

c. Menjelaskan Peran Religious Coping dalam Memoderasi Pengaruh Job
Insecurity terhadap Employee Well-Being pada Gig Economy

d. Menjelaskan Peran Religious Coping dalam Memoderasi Pengaruh Job

Stress terhadap Employee Well-Being pada Gig Economy
2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan kontribusi bagi pemikiran untuk memperluas
cakrawala berfikir dan Sebagai suatu tambahan referensi untuk
mengembangkan ilmu pengetahuaan khususnya di bidang Manajemen
Sumber Daya Manusia pada Gig Economy saat ini.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah,
perusahaan platform, dan pemangku kepentingan lainnya dalam
merumuskan kebijakan yang lebih baik untuk melindungi hak dan
kesejahteraan pekerja gig.
E. Sistematika Penulisan
Dalam penelitian ini sistematika penulisan disusun berdasarkan bab demi bab

yang di uraikan sebagi berikut :
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PENDAHULUAN

Bab ini berisi pendahuluan yang mencakup beberapa unsur,
seperti latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah,
serta tujuan dan manfaat melakukan penelitian dan sistematika
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Mencakup  evaluasi  literatur ~ komprehensif  yang
menggabungkan teori-teori terkait sebagai sumber penulisan,
termasuk teori-teori yang berkaitan dengan subjek yang
dibahas serta penelitian dan hipotesis.

METEODOLOGI PENELITIAN

Berisi tentang penjelasan metedologi penelitian yang penulis
gunakan yang berhubungan dengan permasalahan untuk
pemecahaan masalah yang dibahas dan digunakan sebagai
pedoman serta alat analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini menyajikan hasil dan pembahasan dari pengolahan

data, yang ditampilkan dan dianalisis menggunakan konsep

yang telah ditetapkan berdasarkan data yang diolah.

Bagian ini memuat kesimpulan dan saran sebagai penutup dari
sebuah skripsi, memberikan pembaca gambaran ringkas

tentang temuan penelitian.



